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Masalah Human Imumunodeficiency Virus (HIV) dan Acquired Immune Deficiency Syndrome 

(AIDS) pada saat ini telah menjadi maslah global. Isu tersebut sejalan dengan isu globalisasi lainnya 

seperti informasi, teknologi, perdagangan dan lain-lainnya. Perkembangan jumlah kasus HIV/AIDS di 

Kota Pekanbaru akhir-akhir ini meningkat drastis dan sudah menjadi ancaman epidemik. Maslah 

HIV/AIDS ini semakin sangat mengkhawatirkan karena sebagian besar orang dengan HIV/AIDS 

ditemukan pada kelompok umur produktif yaitu rentang usia 25-49 tahun. Untuk mencegah dan 

menanggulangi semakin parahnya penyebaran HIV/AIDS di Kota Pekanbaru sebenarnya bukan hanya 

tanggungjawab pemerintah daerah saja akan tetapi tanggungjawab seluruh lapisan masyarakat. Untuk 

mengantisipasi hal tersebut maka pemerintah daerah Kota Pekanbaru telah membentuk Komisi 

Penanggulangan AIDS (KPA) Kota Pekanbaru melalui Surat Keputusan Walikota Pekanbaru Nomor 32 

Tahun 2013 Tentang Komisi Penanggulangan AIDS (KPA) Kota Pekanbaru. Adapun yang menjadi 

masalah pokok pada penelitian ini adalah tingginya kasus HIV dan AIDS yang ditemukan di Kota 

Pekanbaru. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat yang berdomisili di Kota Pekanbaru, 

sedangkan yang dijadikan sampel adalah pihak-pihak yang terkait dalam pencegahan dan penanggulangan 

HIV dan AIDS di Kota Pekanbaru yang terdiri dari Ketua Pelaksana, Wakil Ketua Pelaksana, anggota 

Komisi Penanggulangan AIDS Kota Pekanbaru, pegawai sekretariat Komisi Penanggulangan AIDS Kota 

Pekanbaru, penyandang HIV dan AIDS(ODHA), kelompok rentan dan masyarakat. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan metode gabungan antara kualitatif dan kuantitatif artinya dengan mengadakan 

analisis terhadap peranan Komisi Penanggulangan AIDS Kota Pekanbaru dalam mencegah dan 

menanggulangi HIV dan AIDS di Kota Pekanbaru yang kemudian diuraikan berdasarkan berdasarkan 

informasi yang di peroleh melalui kuisioner yang disebarkan kepada responden dan hasil wawancara yang 

mendalam serta data-data yang sudah dalam bentuk dokumen. Berdasarkan penelitian yang penulis 

lakukan kepada 56 orang responden maka dapat disimpulkan bahwa Komisi Penanggulangan AIDS Kota 

Pekanbaru masih kurang berperan dalam mencegah dan menanggulangi HIV dan AIDS di Kota 

Pekanbaru yang dilihat dari indikator kegiatan promosi perubahan perilaku melalui komunikasi, informasi 

dan edukasi, penyelenggaraan universal precaution standart (kewaspadaan umum) dalam rangka 

mencegah terjadinya penularan HIV dan AIDS dalam kegiatan pelayanan kesehatan, mendorong dan 

melaksanakan pemeriksaan HIV melalaui pendekatan klinis maupun pendekatan berbasis masyarakat dan 

meberikan penanganan HIV dan AIDS dilakukan melalui upaya perawatan, dukungan, pengobatan dan 

pendampingan terhadap orang yang terinfeksi HIV dan AIDS. Adapun kendala yang di hadapi adalah 

kurangnya pengetahuan masyarakat tentang HIV/AIDS, kelompok beresiko tinggi menganggap dirinya 

sehat dan menyulitkan mobilisir serta sulitnya menyamakan persepsi untuk program pengurangan dampak 

buruk perilaku hidup tidak sehat. 


